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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Sebagai penutup, peneliti akan menyajikan simpulan, implikasi dan 

rekomendasi. Pada bagian simpulan peneliti akan menguraikan beberapa 

kesimpulan terhadap temuan penelitian, bagian implikasi peneliti akan 

memaparkan dampak dari hasil penelitian ini dan yang terakhir rekomendasi. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh mengenai “Pengaruh 

Blended Learning Terhadap Kemampuan Literasi Digital Siswa Pembelajaran IPS 

Di SMP N 2 Banjaran”, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Pembelajaran bauran dijadikan salah satu alternatif yang digunakan pemerintah 

guna mencegah penyebaran covid-19. Pelaksanaan blended learning mampu 

meningkatkan kemampuan literasi digital siswa dalam pembelajaran IPS. Hal 

tersebut sesuai dengan data yang diperoleh bahwa pelaksanaan blended 

learning untuk meningkatkan literasi digital siswa termasuk dalam kategori 

sedang. Blended learning yang memadukan pembelajaran tatap muka dan 

daring dengan memanfaatkan jaringan internet dan kemajuan teknologi, dapat 

membuat peserta didik lebih memahami materi pembelajaran IPS secara lebih 

rinci. Hal itu, diketahui dari rata-rata peserta didik dapat menggunakan 

teknologi digital dan memanfaatkan internet sebagai sumber informasi dan 

media belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan peserta didik 

dalam menggunakan internet atau teknologi digital dapat mempermudah 

peserta didik dalam proses pembelajaran.  

2) Terdapat pengaruh blended learning yang signifikan terhadap kemampuan 

literasi digital siswa pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Banjaran. Hal ini dapat 

dilihat dari thitung > ttabel (5,699 > 1,66515). Pelaksanaan blended learing 

dapat mempengaruhi kemampuan literasi digital siswa. 
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5.2 Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah dengan ditemukan data bahwa kemampuan 

literasi digital siswa dapat ditingkatkan melalui blended learning, maka blended 

learning harus dikembangkan atau dilaksanakan agar kemampuan literasi digital 

siswa dapat terus meningkat atau tercapai sebagaimana yang diharapkan. Terlebih 

pada pembelajaran di era revolusi 4.0 yang sangat erat hubunganya dengan digital, 

oleh karena itu, dalam life skills nya siswa perlu memiliki kemampuan literasi 

digital. 

5.3 Rekomendasi 

Rekomendasi yang diajukan dari penelitian ini adalah : 

1) Bagi Guru, saat pembelajaran berlangsung, guru harus menyadari apa yang 

menjadi kebutuhan siswa dan mampu membuat perubahan dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Penyampaian materi 

tidak hanya selalu dengan ceramah saat tatap muka di kelas, namun gunakanlah 

model maupun media pembelajaran yang menarik, bisa dengan model blended 

learning atau model lain yang dapat mengembangkan kemampuan literasi 

digital siswa. 

2) Bagi sekolah, sekolah dapat melaksanakan dan harus memfasilitasi pendidik 

atau guru maupun siswa saat pelaksanaan blended learning atau pembelajaran 

bauran agar kemampuan literasi digital siswa meningkat. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini memberikan inspirasi untuk 

melanjutkan penelitian ini atau dapat diganti atau dimodifikasi dengan variabel 

lainnya. 

 

 

  

 

 


